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ABSTRAK

Perbanyakan tanaman secara vegetatif akan menghasilkan populasi tanaman yang
homogen dalam sifat-sifat genetiknya. Di dalam populasi tersebut terdapat
kemampuan tumbuh (viabilitas), kekuatan tumbuh (Vigor), ketahanan terhadap
hama dan penyakit. Semuanya itu bisa meningkatkan hasil, baik secara kualitas
maupun kuantitas dan dapat menekan biaya oprasional pengelolaan kebun.
Pengertian sambung pucuk adalah penyatuan pucuk (sebagai calon batang atas)
dengan batang bawah sehingga terbentuk tanaman baru yang mampu saling
menyesuaikan diri secara kompleks. Ada beberapa cara penyambungan yang
dapat dilakukan antara lain sambung baji (wedge grafting). Kegiatan tugas akhir
ini bertujuan: berlatih sambung pucuk (grafting) pada bibit kakao agar menjadi
trampil sesuai standardisasi kompetensi kebun. Manfaat yang ingin dicapai dalam
tugas akhir ini agar kegiatan dapat di jadikan sebagai salah satu acuan banyaknya
bahan tanam yang perlu disediakan saat uji keterampilan dalam bidang sambung
pucuk (grafting). Kegiatan sambung pucuk pada bibit kakao dilaksanakan
sebanyak 100 bibit. Grafting di laksanakan 10 kali periode dengan setiap periode
dilaksankkan penyambungan 10 bibit setiap harinya. Kegiatan sambung pucuk
(grafting) dihentikan jika durasi waktu pelaksannan sambung pucuk per periode
sudah mencapai rerata 2 menit. Keberhasilan sambung pucuk bibit kakao dinilai
berdasarkan persentase bibit hidup lebih besar atau sama 80% per periode
penyambungan setelah 4 minggu sejak pelaksanaan penyambungan. Persyaratan
itu bisa dicapai dalam latihan ini pada periode ke-6. Jadi apabila tujuan pelatihan
keterampilan sambung pucuk bibit kakao dilakukan pada seseorang maka perlu
disiapkan bibit kakao calon batang bawah sekurang-kurangnya 60 tanaman

(polybag).
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